
I. PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Nilam (Pogostemon cablin Benth) adalah tanaman yang umumnya dikenal 

sebagai tanaman penghasil minyak atsiri. Minyak dari tanaman nilam digunakan 

dalam berbagai produk kosmetik, minyak wangi atau parfum, antiseptik, dan lain-

lain (Mangun, 2009).  

Unsur hara yang dibutuhkan setiap tanaman berbeda-beda. Menurut Maryani 

dan Gusmawartati, (2011), Tanaman nilam sangat membutuhkan unsur hara. Jika 

tanah tidak dapat memberikan cukup unsur hara kepada tanaman, maka perlu 

diberikan pupuk untuk memenuhi kebutuhan ini.  

Iswandi et al., (1995), berpendapat bahwa tanah dengan unsur hara yang 

cukup, pH yang cukup, aerasi dan drainase yang baik, air yang cukup, dan sumber 

energi yang cukup (bahan organik) merupakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme dan fauna tanah. 

Mesofauna tanah memiliki peranan penting dalam budidaya tanaman sebagai 

bioindikator kesuburan tanah. Mesofauna berperan dalam proses dekomposisi 

bahan organik di dalam tanah. Selain sebagai bioindikator, mesofauna juga 

memiliki peran dalam proses translokasi hara dan memperbaiki struktur tanah. 

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi keberadaan mesofauna tanah sebagai 

penunjang kehidupannya. Faktor lingkungan tersebut diantaranya yaitu pH tanah, 

suhu udara, dan suhu tanah. Beberapa faktor tersebut mungkin disebabkan oleh 

teknik pengolahan atau penggunaan lahan (Ardiyani, 2017). 

Aktivitas mikroorganisme dan habitat mesofauna tanah sangat dipengaruhi 

oleh peningkatan bahan organik di dalam tanah. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk melihat tingkat kesuburan tanah pada vegetasi tanaman nilam yaitu 

dengan menambahkan biochar dan pupuk majemuk NPK melalui pengamatan 

keanekaragaman mesofauna tanah, diharapkan memberikan keluaran yang baik 

pada tingkat kesuburan tanah. 

 

 

 



1.2 Tujuan Penelitian 

a. Mendapatkan aktivitas mikroorganisme dan keanekaragaman mesofauna 

tanah terbaik pada berbagai residu biochar. 

b. Mendapatkan aktivitas mikroorganisme dan keanekaragaman mesofauna 

tanah terbaik pada berbagai dosis pupuk majemuk NPK. 

c. Mendapatkan interaksi terbaik kombinasi antara berbagai residu biochar dan 

dosis pupuk majemuk NPK terhadap aktivitas mikroorganisme dan 

keanekaragaman mesofauna tanah. 

1.3  Kerangka Pemikiran 

Tanaman nilam adalah jenis tanaman yang bisa tumbuh hampir di semua jenis 

tanah. Namun, tanaman nilam akan tumbuh secara optimal jika ditanam di tanah 

yang subur, gembur, serta kaya akan humus karena nilam membutuhkan hara yang 

banyak. Untuk mengoptimalkan pertumbuhannya dapat dilakukan dengan 

menambahkan bahan organik sebagai campuran media tanam. Salah satu bahan 

organik yang dapat digunakan sebagai campuran media tanam adalah biochar.  

Beberapa penelitian melaporkan bahwa aplikasi biochar ke tanah dapat 

membenahi beberapa sifat tanah diantaranya memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan porositas, menurunkan berat jenis, dan meningkatkan agregasi dan 

retensi air serta meningkatkan kapasitas pertukaran kation sebesar 20%. Biochar 

juga menyediakan habitat yang baik bagi mikroorganisme tanah, sehingga memacu 

aktivitas mikroorganisme tanah dalam menyuburkan tanah dan memperbaiki 

pertumbuhan tanaman (Arifin et al., 2022). Peningkatan efisiensi pemupukan dapat 

dilakukan dengan memberikan bahan pendamping biochar. Bahan pendamping 

biochar adalah pupuk NPK, sehingga pemupukan diharapkan akan optimal.  

Tanah merupakan tempat kehidupan mesofauna yang memiliki peran dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem tanah. Keberadaan mesofauna menjadi 

bioindikator dalam kesuburan tanah karena mesofauna berperan penting dalam 

dekomposisi bahan organik yang memberikan ketersediaan hara bagi tanaman. 

Ketersediaan biochar sebagai bahan organik memberikan sumber energi bagi 

mesofauna tanah untuk menjalankan siklus hidupnya. Semakin besar kandungan 

bahan organik di dalam tanah, maka jumlah individu, jumlah jenis, dan indeks 

keanekaragaman jenis mesofauna tanah akan semakin tinggi. Berdasarkan hal 



tersebut, diharapkan penggunaan bahan organik biochar dan pupuk NPK dapat 

meningkatkan aktivitas mesofauna tanah. 

1.4  Hipotesis 

a. Terdapat aktivitas mikroorganisme dan keanekaragaman mesofauna tanah 

terbaik pada berbagai residu biochar. 

b. Terdapat aktivitas mikroorganisme dan keanekaragaman mesofauna tanah 

terbaik pada berbagai dosis pupuk majemuk NPK. 

c. Terdapat interaksi terbaik kombinasi antara berbagai residu biochar dan dosis 

pupuk majemuk NPK terhadap aktivitas mikroorganisme dan 

keanekaragaman mesofauna tanah. 

1.5   Kontribusi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai mesofauna 

tanah sebagai bioindikator kesuburan tanah dan sebagai informasi tambahan dalam 

menunjang pembangunan pertanian berkelanjutan yang berwawasan lingkungan 

melalui kajian keanekaragaman mesofauna.  



II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1   Tanaman Nilam 

Tanaman nilam (Pogostelmon cablin Belnth.) melrulpakan salah satul tanaman 

pelnghasil minyak atsiri yang dikelnal delngan nama minyak nilam (patchou lli oil) 

yang digulnakan dalam indulstri kosmeltik, parfulm, sabuln, dan indulstri lainnya. 

Tanaman nilam melrulpakan salah satul tanaman pelnghasil minyak atsiri yang 

telrmasulk dalam komoditi pelrkelbulnan dan tellah dikelnal di pasar intelrnasional 

(Ulntelawati elt al., 2012).  

Tanaman nilam dapat tulmbulh optimal jika telrkelna sinar matahari culkulp, akan 

teltapi nilam masih tulmbulh delngan baik pada daelrah telrnaulngi. Salah satul syarat 

tulmbulh tanaman nilam adalah tu lmbulh baik di daelrah dataran relndah-seldang (0-700 

m dpl). Nilam dapat tulmbulh pada belrbagai jelnis lahan. Pelrtulmbulhan optimulm 

tanaman nilam melnghelndaki su lhul uldara antara 24-28oC delngan kellelmbaban yang 

lelbih dari 75%. Intelnsitas pelnyinaran optimulm yang dibultulhkan ulntulk produlksi 

tanaman nilam belrkisar antara 75-100% (Harli, 2017).  

Melnulrult Kulsulmaningrulm, elt al., (2016), pelrbanyakan tanaman nilam lelbih 

banyak dilakulkan selcara velgeltatif agar melmpelrolelh sifat yang sama delngan 

indulknya. Pelrbanyakan telrselbult melrulpakan sulatul cara-cara pelrbanyakan ataul 

pelrkelmbangbiakan tanaman delngan melnggulnakan bagian-bagian tanaman selpelrti 

batang, cabang, pulculk, dauln, u lmbi dan akar, ulntulk melnghasilkan tanaman baru l 

yang sama delngan indulknya.  

2.2   Biochar 

Biochar melrulpakan bahan padatan kaya karbon yang telrbelntulk mellaluli 

prosels pelmbakaran bahan organik ataul biomasa tanpa ataul delngan seldikit oksigeln 

(pyrolisis) pada telmpelratulr 250-500°C yang dapat dimanfaatkan ulntulk kelsulbulran 

tanah (Yoselphinel elt al., 2021).  

Sulmbelr biochar telrbaik adalah limbah organik khulsulsnya limbah pelrtanian, 

karelna bahan bakulnya culkulp telrseldia, selpelrti relsidu l kayul, telmpulrulng kellapa, 

selkam padi, kullit bulah kakao, tongkol jagulng, kullit kopi, pellelpah kellapa dan 

sawit, batok kellapa, sabult dan limbah delgan kellapa, tandan kosong sawit, ampas 

telbul (Elvizal dan Prasmatiwi, 2023).  



Melnulrult Safitri, elt al., (2018), biochar selbagai pelmbelnah bagi tanah mampul 

melmpelrbaiki sifat tanah selpelrti melningkatkan stabilitas agrelgat tanah, 

melmpelrbaiki aelrasi tanah, melningkatkan kandulngan C-organik tanah, mampul 

melreltelnsi hara dan air agar telrseldia ulntulk tanaman. Aplikasi biochar dapat 

melningkatkan pH pada tanah masam dan melningkatkan KTK tanah (Pultri elt al., 

2017).  

Biochar dapat belrtahan sampai ribulan tahuln di dalam tanah. Pelnyimpanan 

biochar di dalam tanah melmpulnyai harapan yang baik selbagai pelnyimpanan 

karbon dan belrfulngsi ulntulk melmpelrbaiki sifat tanah yang bisa melnyulbulrkan tanah 

ulntulk kelpelrlulan pelrtanian (Sarwono, 2016).  

2.3   Pupuk Majemuk NPK  

Pelmulpulkan melrulpakan salah satul telknik yang melnelntulkan tingkat 

pelrtulmbu lhan sulatul tanaman. Ulnsulr hara telrseldia yang dikandulng dalam tanah 

belrjulmlah telrbatas. Selbagian belsar kelbultulhan hara haruls dipelnulhi mellaluli 

pelmulpulkan. Pelmulpulkan belrtulju lan ulntulk melnjaga dan melningkatkan keltelrseldiaan 

zat yang belrisi satul ulnsulr hara ataul lelbih dalam tanah yang dimaksuldkan ulntulk 

melnggantikan ulnsulr hara yang habis telrselrap dari dalam tanah selhingga tanaman 

akan tulmbulh delngan baik dan akan mampul belrpotelnsi selcara maksimal 

(Wulrielsylianel dan Sapultro, 2021). 

Pulpulk majelmulk (NPK) melrulpakan salah satul pulpulk anorganik yang dapat 

digulnakan dan sangat elfisieln dalam melningkatkan keltelrseldiaan ulnsulr hara makro 

(N, P, dan K), melnggantikan pulpulk tulnggal selpelrti Ulrela, SP-36, dan KCl yang 

kadang-kadang sulsah dipelrolelh di pasaran dan sangat mahal. Kelulntulngan 

melnggulnakan pulpulk majelmulk (NPK) adalah (1) dapat dipelrgulnakan delngan 

melmpelrhitulngkan kandulngan zat hara sama delngan pulpulk tulnggal, (2) apabila 

tidak ada pulpulk tulnggal dapat diatasi delngan pulpulk majelmulk, (3) pelnggulnaan 

pulpulk majelmulk sangat seldelrhana, dan (4) pelngangku ltan dan pelnyimpanan pulpulk 

ini melnghelmat waktul, rulang, dan biaya (Kaya, 2014). 

Komposisi kandulngan ulnsulr hara pada pulpulk NPK multiara 15-15-15 adalah 

N selbelsar 15% dalam belntulk NH3, P selbelsar 15% dalam belntulk P2O5, dan K 

selbelsar 15% dalam belntulk K2O. Pelnambahan pulpulk majelmulk belrulpa NPK 

selkaliguls akan melmbelrikan ulnsulr N, P, dan K yang masing-masing melmpulnyai 



fulngsi belrbelda-belda. Pulpulk NPK melngandulng belrbagai ulnsulr hara yaitul Nitrogeln, 

Fosfor, Kaliulm, dan Sullfulr. Nitrogeln dimanfaatkan tanaman ulntulk melrangsang 

pelrtulmbu lhan tanaman selcara kelsellulrulhan dan melrangsang pelrtulmbulhan velgeltatif 

selpelrti dauln, fosfor digulnakan tanaman ulntulk pelngangkultan elnelrgi hasil 

meltabolismel dalam tanaman selrta melrangsang pelmbulngaan dan pelmbulahan, 

kaliulm belrfulngsi dalam prosels fotosintelsis, pelngangkultan hasil asimilasi, elnzim 

dan minelral telrmasulk air dan sullfulr yang belrfulngsi selbagai pelmbelntulkan asam 

amino dan pelrtulmbulhan tulnas (Tuldul elt al., 2021).  

2.4   Mesofauna Tanah 

Melsofaulna melrulpakan salah satul organismel tanah yang melmanfaatkan bahan 

organik selbagai sulmbelr makanannya. Sellain selbagai konsulmeln, melsofaulna julga 

belrpelran selbagai pelngulrai dalam prosels pellapulkan dan pelmelcahan bahan-bahan 

organik tanah (Harahap elt al., 2016).  

Pelrmulkaan tanah melrulpakan habitat ultama melsofaulna karelna pada lapisan 

telrselbult telrdapat belragam organismel, banyak melngandulng hara, dan bahan 

organik. Melsofaulna hidulp di pelrmulkaan tanah pada keldalaman 0-15 cm (Mahelndra 

elt al., 2019). Melsofaulna tanah melmiliki pelranan yang sangat pelnting di dalam 

tanah, yaitul selbagai delkomposelr bahan organik di dalam tanah.  

Aktivitas melsofaulna dipelngarulhi olelh keltelrseldiaan elnelrgi dan hara bagi 

melsofaulna tanah. Kelhidulpan melsofaulna tanah sangat telrgantulng pada faktor 

lingkulngan abiotik dan biotik diselkitarnya selpelrti sulhul, kellelmbaban tanah, pH 

tanah, porositas tanah(Santi elt al., 2020). Melsofaulna dalam meltabolismelnya 

melngellularkan felsels yang melngandulng belrbagai hara dalam belntulk telrseldia bagi 

tanaman dan kelhidulpan lainnya yang ada dalam tanah (Santi elt al., 2020).  

Telrdapat belbelrapa ordo melsofaulna yang ditelmulkan ditanah yaitul 

Collelmbola, Acarina, Syhmphyla, dan Hymelnoptelra. Teltapi dari belbelrapa ordo 

melsofaulna yang ditelmulkan, telrdapat dula melsofaulna tanah yang selring ditelmulkan 

di tanah yaitul Acarina dan Collelmbola (Risman dan Ikhsan, 2017).  

 

 

 



2.4.1 Collembola  

Collelmbola melrulpakan melsofaulna belrulkulran kelcil, belrtulbulh lelmbu lt, dan 

selringkali melmiliki mata tellanjang ataul ocellli (Gambar 1). Tulbulh Collelmbola 

selbagian belsar ditulmbulhi olelh sisik dan rambult. Antelnanya melmiliki elmpat sampai 

elnam selgmeln dan melmiliki mata majelmulk yang melreldulksi. Collelmbola melmiliki 

tipel mullu lt pelngulnyah delngan melmiliki belntulk variasi dari maxilla dan mandibulla 

yaitul rulncing selpelrti stylelt, panjang, pipi (gelnael) telreldulksi yang melnyatul delngan 

sisi labiulm melmbelntulk selbulah lulbang selpelrti kelrulcult di dalam yang melmbulat 

bagian mullult yang lain tampak mellelkulk kel dalam. Kaki melmiliki elmpat selgmeln. 

Pada bagian abdomeln melmiliki elnam selgmeln dan melmiliki alat pelngisap atau l 

kolofor selpelrti tabulng velntral, kait pelnahan, dan fulrkulla. Fulrkulla ini digu lnakan 

Collelmbola ulntulk melloncat, dan loncatan telrselbult pelrtanda saat mulsim kawin 

delngan melnjullulrkan fulrkulla kel delpan dan kel bellakang. Collelmbola ini mampul 

melloncat hingga keltinggian 75-100 mm (Ultomo, 2019). 

 

Gambar 1. Contoh Collelmbola 

Sulmbelr: Garcellon, (2018) 

2.4.2 Acarina 

Acarina adalah salah satul kellompok arthropoda yang dapat ditelmulkan 

dibanyak telmpat. Selbagian belsar ditelmulkan di tanah dan melmiliki ulkulran yang 

sangat kelcil. Acarina melmiliki pelran dalam prosels delkomposisi bahan organik dan 

ageln pelnghanculr bahan organik. Acarina banyak ditelmulkan pada lapisan delngan 

keldalaman 0-20 cm. Ada selkitar 50.000 jelnis anggota Acarina melmiliki belntulk 

tulbulh panjang tulbulh yang belrvariasi yaitul antara 0,1-2 mm belrwarna coklat mulda 

sampai hitam (Kulsulmastulti elt al., 2022). 

 



Organismel dari sulbkellas Acarina julga belrpelran pelnting dalam kelsu lbulran 

tanah. Acarina melmiliki pelran dalam melnghanculrkan bahan organik melnjadi 

belrulkulran yang lelbih kelcil, melngadulk bahan-bahan organik didalam tanah. 

Acarina julga belrpelran dalam kontrol biologi (preldator) telrhadap tellulr dan larva 

lalat selrta nelmatoda (Ultomo elt al., 2019). Contoh melsofaulna tanah Acarina dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Contoh Acarina 

Sulmbelr: Garcellon, (2018) 

2.4.3 Symphyla 

Symphyla adalah salah satul kellompok Myriapoda yang belrulkulran kelcil dan 

melnyelrulpai kaki selribul. Symphyla melmiliki tulbulh yang lelmbult, tanpa pigmeln, dan 

telrdiri dari dula bagian yaitul kelpala dan badan yang telrselgmelntasi. Symphyla 

ulmulmnya ditelmulkan di daelrah tropis selpelrti padang rulmpult dan tanah hultan 

(Culllinely, 2013). Contoh melsofaulna tanah symphyla dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Symphyla  

Sulmbelr: Jannah dan Salbiah, (2020) 

2.4.4 Hymenoptera 

Hymelnoptelra melrulpakan kellompok belsar dari selrangga yang telrmasulk dalam 

kellas inselkta, julga melrulpakan bagian dari melsofaulna tanah. Hymelnoptelra 

melncakulp kellompok-kellompok selrangga selpelrti kulpul-kulpul, kulmbang, dan 

selrangga lainnya. Hymelnoptelra melrulpakan faulna tanah yang belrpelran selbagai 



delkomposelr, karnivora, saprofit, dan preldator (Maftul’ah dan Asikin, 2021). Contoh 

melsofaulna tanah Hymelnoptelra dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Contoh Hymelnoptelra 

Sulmbelr: Ramadhan elt al., (2022), dan Rosnadi, (2019) 

2.5  Aktivitas Mikroorganisme Tanah 

Aktivitas mikroorganismel tanah melrulpakan sulatul prosels yang telrjadi karelna 

adanya kelhidulpan mikroorganismel yang mellakulkan aktivitas hidulp dalam sulatul 

massa tanah. Melnulrult (Wicaksono elt al., 2015) aktivitas mikroorganismel tanah 

belrbanding lulruls delngan julmlah total mikroorganismel di dalam tanah, jika total 

mikroorganismel tinggi maka aktivitas mikroorganismel julga selmakin tinggi.  

Aktivitas mikroorganismel tanah dipelngarulhi olelh tingkat kelsulbulran tanah, 

ulntulk melmpelrbaiki tingkat kelsulbulran tanah dipelrlulkan pelmbelnahan karaktelristik 

tanah. Aktivitas mikroorganismel tanah dapat melnyulbu lrkan tanah dan melmpelrbaiki 

pelrtulmbu lhan tanaman (Arifin elt al., 2022). 

Sifat mikroorganismel selbagai bioindikator dapat diulkulr mellaluli aktivitas dari 

kelsellulrulhan popullasi mikroorganismel, selpelrti relspirasi, minelralisasi N, dan 

aktivitas elnzim tanah, selrta mellaluli ulkulran popullasi mikroorganismel pada lelvell 

organismel tulnggal, lelvell kellompok dan lelvell komulnitas (Sarifulddin, 2004). 

Tingginya julmlah CO2 yang dihasilkan mikroorganismel tanah dipelngarulhi 

olelh kondisi lingkulngan, telrultama kellelmbaban dan sulhul yang selsulai. 

Mikroorganismel tanah selcara u lmulm dapat hidulp delngan baik pada tanah delngan 

pH yang neltral, pH tanah yang masam akan melmpelngarulhi aktivitas 

mikroorganismel. Tanah delngan pH belrkisar antara 6-7 melnyeldiakan keladaan yang 

paling baik ulntulk mikroorganismel, teltapi ada belbelrapa mikroorganismel yang dapat 

hidulp delngan baik pada tanah delngan keladaan pH masam misalnya fulngi 

(Ardi,2009). 


